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ABSTRACT

Ipomoea pes caprae (L) R. Br are commonly used by the Indonesian’s people to treat wounds, ulcers
and as antioxidant. Based on previous research it was contains terpenoids, saponins, alkaloids, tannins and
flavonoids. The aim of this study is to determine inhibition capacity of |. pes caprae (L) R. Br leaf extract toward
Saphylococcus aureus isolated from patients infected wounds at a concentration of 100 %, 50 %, 25 %, 12.5
% , 6.25 % , 3.125 % and 1.56 %. This research was conducted with post-test design with a control only.
Erythromycin is used as a control. One gram of extract dissolved in 10 ml of chloroform. Inhibition zone is
measured by paper disc diffusion method on Mueller Hinton agar. Bivariat analysis showed that there is
statistically significant differences of diameters of inhibition zone from each concentration (p=0,00) including
control (p=0,00). Conclusion of this study are I. pes caprae (L) R. Br leaf chloroform extract have capacity to

inhibit S. aureus growth and the inhibition respond increase with concentration.
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PENDAHULUAN

Penyakit infeksi merupakan masalah
kesehatan di negara berkembang. Penyakit
infekss di negara berkembang terutama
disebabkan oleh bakteri Staphylococcus
aureus dan Salmonella typhii (Zein,2004).

Saureus adalah salah satu bakteri
gram positif dan berbentuk bulat yang
merupakan patogen pada manusia yang
menyebabkan infeks superfisial (bisul,
jerawat), diare, muntah, pneumonia,
meningitis, empiema, endokarditis atau
sepsis dengan supurasi di tigp organ
(Brooks, 2005) dan sering menyebabkan
terjadinya infeksi nosokomia di rumah
sakit sebesar (Aguilar, 2003).

Manifestas klinis infekss Saureus
yang umum ditemukan di rumah sakit dan
ingtituss  kesehatan yang lain dan
menyerang orang-orang dengan kondis
sistem imun yang rendah. Infeks terjadi
sekitar 15% pada luka paska operasi, 40%
pada saluran kemih karena pemasangan
kateter, 10% pada sepsis atau pneumonia
(Méllisa, 2009). S. aureus menyebabkan
rentang sindrom infeksi yang luas terutama
infeksi  kulit yang dapat terjadi pada
kondis lembab atau saat kulit terbuka

akibat penyakit eksim, luka atau akibat alat
intravena (Gillespie, 2007).

Tanaman obat tdah  memberikan
sumbangan Yyang sangat penting terhadap
dunia kesehatan bak secara individua
maupun kol ektif. Tanaman obat
mengandung bahan aktif penting terutama
dari senyawa metabolit sekunder dengan
struktur-struktur yang unik dan bervarias,
yang dikembangkan lebih jauh dengan
meninjau hubungan gugus aktif senyawa
dengan reseptor penyakit dalam tubuh.
Senyawa bahan alam dalam tanaman telah
menyumbang sekitar 40% dari bahan obat
(Edeoga, 2005).

Daun tapak kuda mengandung
alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, saponin,
terpenoid, dan antroquinon (Anandhi,
2013), dan senyawa-senyawa tersebut
dapat bekerja sebagai antimikroba dan
merangsang pertumbuhan sel baru pada
luka (Assani, 1994).

Berdasarkan informasi tersebut, maka
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah ekstrak daun tapak kuda memiliki
efek antimikrobaterhadap S. Aureus.
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari-Me tahun 2014 di Laboratorium
Fakultas Kedokteran Universitas Halu
Oleo dan Laboratorium Kesehatan
Provinsi Sulawes Tenggara. Metode yang
digunakan adalah  eksperimen dengan
menggunakan desain post test control
only.

Uji daya hambat ekstrak menggunakan
metode difusi cakram. Data diperoleh
dengan mengukur diameter zona hambat
yang terbentuk. Pengukuran dilakukan
sebanyak lima kali pengulangan. Disc
eritromisin  yang bediameter 8 mm
digunakan sebagai kontrol positif.

Pengambilan dan penyiapan sampel

Daun tapak yang diambil dibersihkan
dan dipotong kecil-kecil kemudian
disimpan pada suhu kamar sampai kering,
setelah itu diblender hingga diperoleh 530
ar.

Tahap ekstraksi

Metode yang digunakan dalam
ekstraks adalah maserasi. Maseras
dilakukan dengan mencampurkan serbuk
daun tapak kuda masing — masing dengan
3 liter klorofom selama 1 x 24 jam. Setiap
1 x 24 jam dilakukan penyaringan dan
penggantian  pelarut  baru.  Maserat
dipisahkan dari ampas dengan penyaringan
menggunakan corong buchner kemudian
dipisahkan dari pelarutnya menggunakan
vacuum rotary evaporator sehingga
diperoleh maserat kental sebanyak 17,67
gr (Voight, 1995).

Sterilisas alat dan bahan

Cawan petri, erlenmeyer, gelas kimia,
gelas ukur, tabung reaksi, penjepit, spatula,
Mueller Hinton Agar (MHA) dan kertas
cakram berdiameter 8 mm yang telah
dimasukkan dalam cawan petri disterilisasi
di dalam autoklaf selama 15 menit pada
suhu 121°C dan tekanan 1 atm (Rahma,
2010).
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Pembuatan dan sterilisasi media
Medium vyang digunakan untuk
pertumbuhan bakteri Adalah Mueller
Hinton Agar (MHA). Medium MHA
sebanyak 23 gr, dilarutkan dalam 1.000 ml
ar suling daam erlenmeyer dan
dipanaskan menggunakan hot plate sampai
mendidih dan larut sempurna kemudian
disterilkan dalam autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit (Rahma, 2010).
1. Pembuatan natrium klorida 0,9%

Cara membuatnya adalah
menimbang 0,9 gram padatan NaCl
kemudian dilarutkan dalam air suling
sedikit demi sedikit hingga semua larut,
dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml
kemudian disterilkan dalam autoklaf
pada suhu 121°C sdlama 15 menit
(Rahma, 2010).

2. Persigpan kultur bakteri

Bakteri uji yang digunakan bakteri
yaitu S aureus. Bakteri yang digunakan
diremajakan dengan cara memindahkan
1 atau 2 ose yang ditanam pada media
MHA, kemudian dimasukkan dalam
tabung reaksi dan diinkubasi selama 24
jam pada suhu 37°C (Rahma, 2010).

3. Pengenceran ekstrak dalam berbagai
konsentrasi

Pengenceran ekstrak daun tapak
kuda dilakukan dengan mengencerkan
ekstrak menjadi  100%, 50%, 25%,
12,5%, 6,25%, 3,125% dan 1,56%
dalam 10 ml klorofom.

4. Pembuatan suspensi bakteri

Bakteri yang akan diuji
disuspensikan dengan cara
menumbuhkan bakteri dalam media cair
yaitu NaCl fisiologis 0,9%. Kekeruhan
bakteri diukur hingga sesuai dengan
standar McFarland 0,5 menggunakan
spektronik 20 D pada A 625 nm
(Adyana, 2004).

5. Pengujian aktivitas antibakteri

Aktivitas antibakteri diuji dengan
metode difus agar menggunakan
cakram kertas. Metode difusi agar
dilakukan dengan cara:

a Mencampur satu atau dua milliliter
suspensi S, aureus yang telah dibuat,
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lalu diinokulasikan pada 15 ml
medium MHA cair (pour plate).

b. Masing-masing konsentrasi ekstrak
diteteskan sebanyak 10 pg pada
kertas cakram yang berdiameter 8
mm (Adyana, 2004). Tiap cawan
petri yang berisi 7 lembar kertas
cakram yang diatur  jarak
penempatannya dan diberi label
(Rozirwan, 2009).

HASIL

Penelitian ini menunjukkan bahwa
ekstrak Ipomoea pes caprae (L) R.Br
memiliki daya hambat terhadap S. aureus
(Gambar 1). Tabe 1 menunjukkan data
hasil pengukuran tiap konsentrasi. Uji
normalitas menunjukkan bahwa data yang
diperoleh berdistribusi normal (p > 0,05).
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Tabel 2 menunjukkan rerata
diameter zona hambat yang terbentuk dan
interpretasinya. Nilai tertinggi terdapat
pada konsentrass 100% yaitu 11 mm,
diikuti dengan konsentrasi 50% yaitu 8,00
mm, selanjutnya konsentrasi 25% dengan
rerata 7,60 mm, konsentrasi 12,5% dengan
rerata 6,40 mm, konsentrasi 6,25% dengan
rerata 540 mm, konsentras 3,125%
dengan rerata 4,60 mm dan 1,56% dengan
rerata 0,20 mm. Konsentrasi 1,56% tidak
dimasukkan dalam uji statistik karena
dianggap tidak memiliki daya hambat. Uji
One Way Anova digunakan untuk
mengetahui  apakah terdapat perbedaan
antara diameter zona hambat tiap
konsentrasi (Tabé 3).

Gambar 1. Zona hambat yang terbentuk setelah inkubasi

Tabel 1. Diameter Zona Hambat ekstrak |pomoea pes caprae (L) R. Br

Konsentras | [ [11 v vV
100% 12 11 7 11 14
50% 8 9 7 8 8
25% 7 7 13 11 0
12,5% 7 6 5 9 5
6,25% 6 6 8 8 7
3,125% 4 6 8 5 0
1,56% 1 0 0 0 0
Kontrol 22 25 25 12 19

Sumber: Data Primer, 2014
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Tabd 2. Rerata Diameter Zona Hambat
Tiap Konsentrasi dan Interpretasinya

Konsentras Rerata SD Interpretas

100% 11,0 0,39 kuat
50% 8,00 0,12 kuat
25% 760 1,16 kuat
12,5% 6,40 0,30 kuat

6,25% 540 0,18 sedang

3,125% 460 084  sedang

1,56% 020 0,23 lemah

kontrol 206 0,69 kuat

(Sumber: Data Primer, 2014)

PEMBAHASAN

Hasil uji daya hambat ekstrak daun
tapak kuda terhadap bakteri S aureus
sebagal bakteri uji menunjukkan adanya
respon hambatan terhadap pertumbuhan
bakteri. Daya  antibakteri  tersebut
bervariasi tergantung pada konsentras
ekstrak. Respon hambatan yang terjadi
disebabkan oleh kandungan metabolit
sekunder yang dimiliki ekstrak (Assani,
1994).

Konsentrasi  ekstrak terkecil adalah
1,56% menunjukkan respon hambatan
lemah terhadap pertumbuhan bakteri S
aureus yang terlihat dengan terbentuknya
zona bening di sekitar kertas cakram
dengan diameter 0,2 mm. Nilai ini lebih
kecil dibandingkan dengan diameter
konsentrasi yang lebih tinggi. Hal ini dapat
disebabkan karena pada konsentras
ekstrak yang lebih rendah, zat aktif yang
berperan sebagai antibakteri jumlahnya
lebih sedikit dibandingkan dengan volume

ISSN 2339-1006

pelarut sehingga mempengaruhi
kemampuan bereaksi dengan senyawa
asam dalam ha ini adalah asam amino
karena sebagian besar asam amino telah
beraksi dengan gugus basa dari senyawa
alkaloid. Perubahan susunan asam amino
ini jelas akan merubah keseimbangan
genetik pada asam DNA sehingga DNA
bakteri akan mengalami  kerusakan.
Kerusakan DNA pada inti sel bakteri akan
mendorong terjadinya lisis pada inti sel,
sehingga akan terjadi kerusakan sdl.
Kerusakan sdl  mengakibatkan sel-sel
bakteri  tidak  mampu  melakukan
metabolisme sehingga akan mengalami
lisis.

Eritromisin menghambat S. aureus
dengan cara berikatan secara reversibel
dengan ribosom 50S dan menghambat
transdokasi kompleks tRNA-peptida dari
lokasi asam amino ke lokasi peptida,
sehingga rantai polipeptida tidak dapat
diperpanjang karena lokasi asam amino
tidak dapat menerima kompleks tRNA-
asam amino yang baru sehingga proses
sintesis protein bakteri tidak terbentuk.

Kandungan senyawa aktif yang
dimiliki Ipomoea pes caprae (L) R Br
sebagal antibakteri adalah terpenoid,
steroid, saponin, tannin, dan flavonoid
(Anandhi, 2013). Senyawa
steroid/triterpenoid menghambat
pertumbuhan bakteri dengan mekanisme
menghambat sintesis protein  sehingga
menyebabkan  perubahan  komponen-
komponen penyusun sel bakteri itu sendiri.
(Amelia, 2008; Rosyidah et al., 2010).

Tabe 3. Perbedaan Diameter Zona Hambat antara tiap Konsentrasi

Nilai p Value kelompok

Keompok

3,12% 6,25% 12,5% 25% 50% 100%  kontrol

3,12% - 0,737 0,895 0,854 0,439 0,04 0,00
6,25% 0,737 - 1,000 1,000 1,000 0,684 0,01
12,5% 0,895 1,000 - 1,000 0,992 0,479 0,00
25% 0,854 1,000 1,000 - 0,996 0,543 0,00

50% 0,439 1,000 0,992 0,996 - 0,918 0,00

100% 0,04 0,684 0,479 0,543 0,918 - 0,003

Kontrol 0,00 0,01" 0,00 0,03 0,03 0,060 -

*p <0,05: Signifikan
(Sumber: Data Primer, 2014)
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Senyawa terpenoid mudah larut dalam
lipid, sehingga senyawa ini lebih mudah
menembus dinding sel bakteri Gram
positif dan sel bakteri Gram negatif
(Rosyidah et al., 2010).

Flavonoid dapat menghambat
perakitan dinding sel bakteri yang
mengakibatkan  penggabungan  rantal
glikan tidak terhubung silang ke dalam
peptidoglikan dinding sel. Ha ini
mengakibatkan struktur dinding sel lemah
sehingga terjadi kerusakan pada dinding
sel bakteri. Kerusakan pada dinding sel
bakteri atau hambatan pada
pembentukannya dapat berakibat lisis pada
sel bakteri (Jawetz, 2007).

Senyawa  saponin merupakan
antibakteri  karena dapat merusak
membran sitoplasma yang menyebabkan
bocornya membran sel bakteri. Kerusakan
membran sel bakteri ini menyebabkan
keluarnya berbagai komponen penting dari
dalam bakteri yaitu protein, nukleotida dan
lain-lain yang akan menyebabkan bakteri
mati (Jaya, 2010).

Menurut Masduki (1996) dalam
Ajizah (2004) tanin bersifat antibakteri
dengan cara mempresipitasi protein. Efek
antimikroba tanin melalui reaksi dengan
membran sal, inaktivas enzim, destruksi
atau inaktivasi materi genetik.

SIMPULAN

Ekstrak daun tapak kuda (Ipomoea
pes caprae (L) R Br) memiliki daya
hambat terhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus dan semakin tinggi
konsentrasi ekstrak maka semakin kuat
pularespon hambatannya.
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